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3.1 Lokasi dan Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII tahun ajaran 
2014/2015 di salah satu SMA Negeri di Kabupaten OKU Timur, Sumatera 
Selatan dengan kemampuan yang homogen. Sampel dalam penelitian ini adalah 
dua kelas dari tiga kelas peminatan IPA untuk keseluruhan populasi.  
Kelas yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas XII.2 berjumlah 32 
orang dan kelas kontrol yaitu kelas XII.3 berjumlah 33 siswa. Kelas eksperimen 
adalah kelas yang diterapkan Strategi Cooperative Problem Solving (CPS) dalam 
Model Pembelajaran Novick. Kemudian pada kelas kontrol diterapkan Strategi 
Individual Problem Solving (IPS) dalam Model Pembelajaran Novick.  
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster 
random sampling (sampel acak kelas). Teknik pengambilan sampel ini adalah 
memilih kelompok secara acak ketika tidak memungkinkan untuk mengambil 
sampel secara individu secara acak (Fraenkel, 2008, hlm. 95). Biasanya teknik ini 
digunakan pada penelitian di sekolah.  
 
3.2 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian eksperimen semu bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan yang dapat diperoleh dengan 
eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan. Penelitian 
eksperimen semu ini digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan 
kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2008, hlm. 144). 
 
3.3  Desain Penelitian 
 Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pre-test post-test control 
group design. Penelitian ini juga akan menggunakan satu kelas eksperimen yang 
pembelajarannya menggunakan strategi Cooperative Problem Solving (CPS) 
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dalam model pembelajaran Novick, dan kelas kontrol yang pembelajarannya 
menggunakan strategi Individual Problem Solving (IPS) dalam model 
pembelajaran Novick. Desain ini dapat digambarkan dengan menggunakan tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 3.1. Desain Penelitian 
Kelas Pre Test Treatment Post Test 
Eksperimen O1, O2 X1 O1, O2 
Kontrol O1, O2 X2 O1, O2 
 
Keterangan : 
O1 = Tes pemahaman konsep  
O2 = Tes kemampuan pemecahan masalah  
X1 = Perlakuan menggunakan strategi CPS dalam model pembelajaran 
Novick  
X2 = Perlakuan menggunakan strategi IPS dalam model pembelajaran 
Novick  
Pada penelitian ini diasumsikan siswa tidak mendapatkan pembelajaran dari 
luar, dan tidak diberikan pekerjaan rumah. Jadi tidak ada pengaruh lain selain 
pembelajaran dengan strategi CPS dalam Model Pembelajaran Novick. 
 
3.4 Definisi Operasional 
1) Strategi Cooperative Problem Solving (CPS) dalam Model Pembelajaran 
Novick  
Model pembelajaran Novick terdiri atas tiga fase yaitu fase pertama, 
exploring alternative framework (menggali konsepsi awal siswa), fase kedua, 
creating conceptual confict (menciptakan konflik konseptual) dan fase ketiga, 
encouraging cognitive accommodation (mengupayakan terjadinya akomodasi 
kognitif). Sedangkan strategi problem solving didefinisikan sebagai upaya yang 
dibutuhkan dalam mencapai tujuan atau menentukan solusi ketika jawaban atau 
solusi secara langsung tidak tersedia. Strategi cooperative problem solving yang 
dikembangkan oleh Heller K. & Heller P. terdiri atas (1) visualisasi masalah, (2) 
uraian secara konsep fisika, (3) rencana solusi, (4) pelaksanaan rencana, (5) 
pengecekan dan evaluasi. Pada tahap awal pembelajaran, siswa diberikan 
pertanyaan arahan untuk menggali konsepsi awal, kemudian siswa diberikan 
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fenomena yang memiliki konsep baru atau tidak sama dengan konsepsi awal 
siswa, kemudian untuk tahap mengupayakan akomodasi kognitif, siswa diberi 
kegiatan untuk mendapatkan konsep baru tersebut yaitu berbentuk percobaan 
ataupun demonstrasi. Strategi CPS dilakukan setelah ketiga tahap model 
pembelajaran Novick. Pada strategi CPS ini siswa secara berkelompok berdiskusi 
untuk menyelesaikan permasalahan yg diberikan. Keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran Novick dengan strategi CPS diamati menggunakan format 
observasi.  
 
2) Strategi Individual Problem Solving (IPS) dalam Model pembelajaran Novick  
Model pembelajaran Novick merupakan model pembelajaran yang 
berawal dari pendekatan konstruktivisme. Model pembelajaran Novick ini terdiri 
atas tiga fase yaitu fase pertama, exploring alternative framework (menggali 
konsepsi awal siswa), fase kedua, creating conceptual confict (menciptakan 
konflik konseptual) dan fase ketiga, encouraging cognitive accommodarion 
(mengupayakan terjadinya akomodasi kognitif). Pada tahap awal pembelajaran, 
siswa diberikan pertanyaan arahan untuk menggali konsepsi awal, kemudian 
siswa diberikan fenomena yang memiliki konsep baru atau tidak sama dengan 
konsepsi awal siswa, kemudian untuk tahap mengupayakan akomodasi kognitif, 
siswa diberi kegiatan untuk mendapatkan konsep baru tersebut yaitu berbentuk 
percobaan ataupun demonstrasi. Setelah setiga tahap pembelajaran Novick 
tersebut, siswa diberikan permasalahan berupa soal uraian dengan menggunakan 
strategi Individual Problem Solving (IPS). Sedangkan strategi IPS merupakan 
strategi pemecahan masalah menurut Heller & Heller namun, dalam tekniknya 
siswa menyelesaikan masalah secara individu/perorangan.  
 
3) Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep adalah ukuran kemampuan siswa dalam memaknai 
dan memahami suatu konsep yang diberikan. Pemahaman konsep yang diukur 
dalam penelitian ini berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh 
Anderson, mencakup kemampuan menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menarik kesimpulan, membandingkan, dan 
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menjelaskan. Pemahaman konsep siswa sebelum dan setelah pembelajaran diukur 
melalui tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda. 
 
4) Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kempuan siswa mengunakan pengetahuan dalam konsep arus listrik searah 
yang dipelajari dan dipahaminya untuk memecahkan berbagai masalah soal fisika 
yang membuat aspek penerapan dan analisis. Tahap pemecahan masalah menurut 
Heller, K., & Heller, P., (dalam Gok T. & Silay I., 2010, hlm. 9) yang digunakan 
pada penelitian ini mencakup kemampuan memahami masalah, menguraikan 
secara konsep fisika (menerjemahkan masalah ke bidang fisika), merencanakan 
solusi, melaksanakan perencanaan solusi, dan melakukan pengecekan dan 
evaluasi. Kemampuan pemecahan masalah diukur dengan menggunakan tes 
dalam bentuk uraian yang terdiri dari soal aspek penerapan dan analisis. 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
Secara umum, prosedur penelitian terdiri atas tiga tahapan, yaitu: 
1) Tahap Persiapan Penelitian 
a. Melakukan uji literatur tentang masalah yang sering dihadapi dalam 
proses pembelajaran. 
b. Melakukan studi pendahuluan. 
c. Melakukan studi literasi untuk mencari solusi dari permasalahan. 
d. Melakukan telaah kurikulum. 
e. Membuat rencana atau proposal penelitian. 
f. Mempresentasikan proposal dalam rangka pelaksanaan penelitian. 
g. Menentukan sekolah yang akan dijadikan subjek penelitian. 
h. Menghubungi pihak sekolah dan guru mata pelajaran. 
i. Membuat surat izin penelitian. 
j. Menentukan sampel penelitian. 
k. Menyiapkan RPP dan skenario pembelajaran. 
l. Menyusun instrumen penelitian. 
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian 
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a. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen. 
c. Selama proses berlangsung, observer melakukan observasi tentang 
keterlaksanaan. 
d. Memberikan post-test setelah pembelajaran. 
3) Tahap Akhir  
a. Mengolah dan menganalisis data hasil pre-test dan post-test. 
b. Menganalisis hasil penelitian. 
c. Menarik kesimpulan. 
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Gambar 3.1. Diagram Alur Prosedur Penelitian 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini 
adalah: 
1) Tes Pemahaman Konsep 
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2) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tes kemampuan pemecahan masalah berupa pretest dan posttest yang 
berbentuk uraian. 
 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, yang 
dimaksud teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dipergunakan untuk 
memperoleh data-data empiris yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan 
penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah : 
- Tes pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 
Tes adalah alat untuk mendapatkan data atau informasi yang dirancang 
khusus sesuai dengan karakterisrik informasi yang diinginkan penilai, biasa 
juga disebut sebagai alat ukur (Syambasri, 2001, hlm.  4). Tes tertulis 
digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Penyusunan instrumen ini didasarkan pada 
indikator yang hendak dicapai. Instrumen ini mencakup pemahaman konsep 
menurut Anderson yaitu kemampuan menginteraksikan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menarik kesimpulan, membandingkan, 
membandigkan, dan menjelaskan, yang terdiri dari berbagai soal yang 
disesuaikan dengan indikator soal. Tes ini dilakukan dua kali yaitu sebelum 
perlakuan (pretes) dan sesudah perlakuan (postes) pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Begitu pula dengan tes kemampuan pemecahan masalah 
menggunakan soal yang berbentuk esai pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Instrumen ini mencakup pemecahan masalah menurut Heller & 
Heller yaitu kemampuan memahami masalah, menguraikan secara konsep 
fisika, merencanakan solusi, melaksanakan perencanaan solusi, dan 
melakukan pengecekan dan evaluasi. Adapun tes yang digunakan untuk 
pretes dan postes merupakan tes yang sama, dimaksudkan supaya tidak ada 
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pengaruh perbedaan kualitas instrumen terhadap perubahan pengetahuan dan 
pemahaman yang terjadi.  
 
3.8 Teknik Analisis Instrumen Penelitian 
Teknik analisis instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan 
perhitungan data statistik. Tujuan dari analisis pengolahan data ini yaitu untuk 
mengetahui kelayakan suatu instrumen untuk digunakan pada pengambilan data 
hasil penelitian. 
1) Pengolahan tes pemahaman konsep 
Tes pemahaman konsep dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep 
siswa sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran, sehingga diketahui 
pengaruh penerapan strategi CPS dalam model pembelajaran Novick terhadap 
pemahaman konsep. Soal tes sebelum digunakan untuk penelitian, terlebih 
dahulu dilakukan analisis hasil tes yang meliputi reliabilitas, daya pembeda 
dan tingkat kemudahan.  
a. Validitas soal 
Valid, menurut Gronlund (dalam Sukardi, 2010, hlm. 30) dapat 
diartikan sebagai ketepatan interpretasi yang dihasilkan dari skor tes atau 
instrumen evaluasi. Suatu instrument dikatakan valid, apabila instrumen 
yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.  
Validitas instrumen tes menggunakan validitas isi yaitu validitas 
menurut pakar berdasarkan hasil pertimbangan dari ahli (judgement 
pakar). Menurut Djaali dan Pudji (Lestariningsih, 2011), validitas isi 
yaitu validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh item-item tes 
mampu mengukur apa-apa yang benar-benar hendak diukur sesuai 
dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, proses validasi isi sebuah instrumen harus dilakukan 
melalui penelaahan atau justifikasi pakar atau melalui penilaian 
sekelompok panel yang terdiri dari orang-orang yang menguasai 
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b. Reliabilitas soal 
Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui keajegan 
instrumen tes penelitian. Reliabilitas instrumen tes menggunakan teknik 
test-retest. Dalam hal ini istrumennya sama, respondennya sama, dan 
waktunya berbeda (Sugiyono, 2008, hlm. 184). Menurutnya, reliabilitas 
dengan teknik ini diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama 
dengan yang berikutnya.  Nilai koefisien korelasi antara kedua tes 
diperoleh dari perhitungan rumus product-moment, sebagai berikut;  
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 rXY = nilai reliabilitas tes 
 Xi  = skor hasil tes pertama 
 Yi  = skor hasil tes kedua 
N  = jumlah siswa 
 
Tabel 3.2. Kriteria Reliabilitas Instrumen Tes 
Nilai r Interpretasi 
0,80 < r ≤ 1,00 
0,60 < r ≤ 0,80 
0,40 < r ≤ 0,60 
0,20 < r ≤ 0,40 






(Arikunto, 2005, hlm. 75) 
 
c. Tingkat Kemudahan Butir Soal 
Analisis tingkat kemudahan dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Di Indonesia, tingkat 
kemudahan lazim disebut dengan tingkat kesukaran. Tingkat kesukaran 
adalah bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu soal. 
(Arikunto, 1999: 207). Proporsi jumlah siswa yang menjawab soal 
dengan benar terhadap seluruh siswa dapat juga disebut dengan item 
facility. Menurut Brown (2000), item facility is typically defined as the 
proportion of the students who answered a particular item correctly. 
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soal (item easiness). Oleh karena itu, analisis untuk mengetahui sukar 
atau mudahnya soal dengan membandingkan jumlah siswa yang 
menjawab soal terkait dengan benar disebut dengan analisis tingkat 
kemudahan butir soal. 
Untuk mencari nilai taraf kemudahan soal dengan menggunakan 
rumus:  




Dengan  TK  = indeks kemudahan butir soal 
 B  =  banyaknya siswa yang menjawab soal terkait dengan 
benar 
 JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
Tabel 3.3. Klasifikasi Tingkat Kemudahan 
Nilai P Klasifikasi 
TK < 0,3 
0,3 ≤ TK ≤ 0,7 




(Arikunto, 1999, hlm. 210) 
 
d. Daya pembeda butir soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi (kelompok atas) 
dengan siswa yang berkemampuan rendah (kelompok bawah) (Arikunto, 
1999, hlm. 211). Skor siswa terlebih dahulu diurutkan dari yang paling 
besar hingga paling kecil.  
Terdapat dua cara untuk melakukan pembagian kelompok antara 
kelompok atas dan kelompok bawah. Menurut Arikunto (1999, hlm. 212) 
kelompok atas dan bawah berjumlah sama dan dibagi dua dari jumlah 
siswa, yaitu masing-masing 50% jika jumlah seluruh siswa di bawah 100. 
Selanjutnya jika jumlah siswa lebih dari 100, maka persentase kelompok 
atas dan bawah adalah sama-sama 27% dari seluruh siswa. 
Menurut Arikunto (2009, hlm.  213), untuk mencari daya pembeda  
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Dengan  DP  = Daya pembeda 
 BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 
soal dengan benar 
 BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan benar 
   JA   : Banyaknya peserta kelompok atas 
   JB   : Banyaknya peserta kelompok bawah 
   JA = JB = J     (jumlah sama) 
 
Tabel 3.4. Klasifikasi Daya Pembeda: 
DP  Klasifikasi 
0,70 ≤ DP ≤ 1,00 
0,40 ≤ DP < 0,70 
0,20 ≤ DP < 0,40 






Tidak Baik, harus dibuang 
(Arikunto, 1999, hlm. 218) 
 
2) Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Validitas 
Sama halnya dengan analisis validitas instrumen pemahaman 
konsep, instrumen kemampuan pemecahan masalah juga menggunakan 
analisis validitas isi. 
b. Reliabilitas 
Sama halnya dengan instrumen pemahaman konsep, analisis 
instrumen pemecahan masalah siswa juga menggunakan koefisien 
korelasi antara uji coba pertama dan kedua (test-retest).  Nilai koefisien 
korelasi antara kedua tes diperoleh dari perhitungan rumus product-
moment. 
c. Tingkat Kemudahan 
Menurut klasifikasi Puspendik, tingkat kesukaran soal (dalam 
penelitian ini disebut dengan tingkat kemudahan seperti yang telah 
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diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut (Zulaiha, 2008, hlm. 34);  
TK =  
          ( ̅) 
            
 
Keterangan: 
TK = tingkat kemudahan soal uraian 
 ̅  = rata-rata skor siswa  
Skor maksimum = skor maksimum yang ada pada pedoman 
pensekoran 
 
Tabel 3.5. Klasifikasi Tingkat Kemudahan Soal Esai 
Kriteria tingkat kesukaran Kategori 
TK < 0,3 Sukar 
0,3 ≤ TK ≤ 0,7 Sedang 
TK > 0,7 Mudah 
      (Zulaiha, 2008, hlm. 34) 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah selisih proporsi jawaban benar pada 
kelompok siswa berkemampuan tinggi (kelompok atas) dan siswa 
berkemampuan rendah (kelompok bawah) (Zulaiha, 2008, hlm. 27). 
Daya pembeda untuk soal uraian diperoleh melalui perhitungan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
DP = 
 ̅   ̅ 
            
 
Keterangan: 
DP = daya pembeda soal uraian 
 ̅   = rata-rata skor siswa pada kelompok atas 
 ̅   = rata-rata skor siswa pada kelompok bawah 
Skor maksimum = skor maksimum yang ada pada pedoman 
pensekoran 
 
Tabel 3.6. Klasifikasi Daya Pembeda 
Kriteria Daya Pembeda Keterangan 
DP > 0,25 Diterima 
0 < DP ≤ 0,25 Diperbaiki 
DP ≤ 0 Ditolak 
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3.9 Hasil Uji Coba Instrumen 
Untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar dapat mengukur 
kemampuan pemahaman konsep fisika siswa, maka instrumen yang telah disusun 
terlebih dahulu dipertimbangkan (di-judgement) kemudian diuji coba. 
Pertimbangan instrumen pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
dilakukan oleh tiga orang dosen. Instrumen yang telah dipertimbangkan kemudian 
diperbaiki untuk selanjutnya dilakukan uji coba. Untuk Lembar judgement dapat 
dilihat pada lampiran. Uji coba dilakukan pada 6 Oktober 2014 di kelas XII salah 
satu SMA Negeri di Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. Siswa yang 
menjadi subjek uji coba telah mendapat materi terlebih dahulu (telah mendapat 
materi di kelas XI saat kurikulum masih menggunakan KTSP).  
Pada penelitian ini digunakan dua set instrumen yaitu tes pemahaman 
konsep dan pemecahan masalah siswa yang kedua-duanya diuji coba di kelas 
yang sama. Instrumen tes pemahaman konsep yang diuji coba sebanyak 25 butir 
soal pilihan ganda sedangkan instrument pemecahan masalah yang diuji coba 
sebanyak 5 soal uraian. Untuk instrumen uji coba dapat dilihat pada lampiran. 
Data hasil uji coba instrumen pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
kemudian dianalisis. Analisis tersebut meliputi reliabilitas tes, daya pembeda dan 
tingkat kesukaran. Instrumen yang telah diujicoba dan dianalisis kemudian akan 
diperbaiki atau dieliminasi. Selanjutnya instrumen akan digunakan sebagai 
instrumen dalam penelitian yang dilakukan di kelas XII. 
a. Analisis Reliabilitas Instrumen 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus 
product-moment (lihat lampiran) diperoleh koefisien korelasi hasil uji coba tes 
pemahaman konsep adalah rxy = 0,89. Hasil perhitungan tersebut kemudian 
dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi standar/kriteria yang telah 
ditentukan, sehingga diperoleh kriteria reliabilitas tes tersebut adalah sangat 
tinggi. Sedangkan hasil perhitungan reliabilitas tes pemecahan masalah diperoleh 
koefisien korelasinya adalah 0,90. Kriteria nilai reliabilitas tersebut adalah tinggi. 
b. Analisis Tingkat Kemudahan Butir Soal 
Berdasarkan analisis tingkat kemudahan butir soal pemahaman konsep 
yang telah dilakukan dengan membandingkan banyaknya siswa yang menjawab 
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soal itu dengan benar terhadap jumlah seluruh siswa peserta tes pemahaman 
konsep (lihat lampiran), maka hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 3.7. 
Rekapitulasi Tingkat Kemudahan Butir Soal Pemahaman Konsep 
Kategori Tingkat 
Kemudahan 
Jumlah Soal Nomor Soal 
Sukar 4 15, 16, 19 dan 25 
Sedang 13 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10,11, 13, 14, 20 
dan 21 
Mudah 8 1, 9, 12, 17, 18, 22, 23 dan 24 
 
 Dari hasil perhitungan tingkat kemudahan instrumen dari uji coba di atas, 
didapatkan terdapat lima soal sukar, dua belas soal sedang, dan delapan soal 
mudah.  
Sedangkan untuk soal pemecahan masalah, hasil analisis tingkat 
kemudahan butir soal yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.8. 
Rekapitulasi Tingkat Kemudahan Butir Soal Pemecahan Masalah 
Kategori Tingkat 
Kemudahan 
Jumlah Soal Nomor Soal 
Sukar 2 1 dan 2 
Sedang 3 3, 4 dan 5 
Mudah 0 - 
 
Dari hasil perhitungan tingkat kemudahan instrumen pemecahan masalah 
dari uji coba di atas, didapatkan terdapat dua soal sukar dan tiga soal sedang.  
c. Analisis Daya Pembeda 
Setelah data hasil uji instrumen diperoleh, kemudian dilakukan analisis 
instrumen yang salah satunya adalah analisis daya pembeda yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan butir soal untuk membedakan kelas atas dan bawah 
dalam suatu kelompok. Rekapitulasi analisis daya pembeda untuk tiap butir soal 
instrumen ditunjukan oleh Tabel 3.9. 
Tabel 3.9. 
Rekapitulasi Daya Pembeda Soal Pemahaman Konsep 
Kategori Daya Pembeda Jumlah Soal Nomor Soal 
Tidak Baik/Dibuang 0 - 
Jelek 10 6, 9, 10, 13, 16, 18, 21, 23, 
24, dan 25 
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Kategori Daya Pembeda Jumlah Soal Nomor Soal 
Cukup 9 1, 2, 7, 8, 11, 12, 14, 15, dan 
20   
Baik 6 3, 4, 5, 17, 19, dan 22 
Baik Sekali 0 - 
 
Jika dilihat dari hasil rekapitulasi di atas, jumlah butir soal pemahaman 
konsep yang memiliki daya pembeda dengan kategori baik berjumlah enam butir 
soal. Kemudian sembilan butir soal memiliki daya pembeda dengan kategori 
cukup dan sepuluh butir soal yang memiliki kategori daya pembeda jelek.  
Sedangkan untuk soal pemecahan masalah, hasil analisis daya pembeda 
butir soal yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.10. 
Rekapitulasi Daya Pembeda Soal Pemecahan Masalah 
Kategori Daya Pembeda Jumlah Soal Nomor Soal 
Ditolak 0 - 
Diperbaiki 2 1 dan 2 
Diterima 3 3, 4 dan 5 
 
Jika dilihat dari hasil rekapitulasi di atas, jumlah butir soal pemecahan 
masalah yang diperbaiki adalah dua butir soal dan yang diterima berjumlah tiga 
butir soal.  
 
3.10 Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1) Data Kuantitatif 
Data kuantitatif berasal dari tes objektif pilihan ganda sebagai pre-test 
dan post-test pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa.  
2) Data Kualitatif 
Data kualitatif berasal dari hasil observasi yang dilakukan oleh observer 
selama pemberian tritmen dalam proses pembelajaran dan hasil angket 
tanggapan siswa di akhir pembelajaran. 
 
3.11 Teknik Pengolahan Data Skor Data 
a) Data Tes Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah  
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Setelah instrumen telah dianalisis, kemudian tes diujikan pada siswa maka 
diperoleh data skor-skor tes siswa. Tes yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu 
pre-test dan post-test untuk kelompok eksperimen dan kontrol. Kemudian 
ditentukan besarnya gain dengan perhitungan sebagai berikut : 
G = skor post test – skor pre test 
Peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa setelah pembelajaran dengan strategi CPS dalam model Novick dicari 
dengan menghitung rata-rata gain yang dinormalisasi berdasarkan kriteria 
efektivitas pembelajaran menurut Hake R.R (1997). Rumus yang digunakan untuk 
menghitung gain yang dinormalisasi adalah :  
〈 〉  
                            
                          
 
Interpretasi terhadap nilai gain yang dinormalisasi ditunjukan oleh tabel. 
 
Tabel 3.11 Interpretasi Nilai Gain yang Dinormalisasi 
Nilai <g> Klasifikasi 
〈 〉      Tinggi 
    〈 〉      Sedang 
〈 〉      Rendah 
 
Setelah nilai rata-rata gain yang dinormalisasi untuk kedua kelompok 
diperoleh, maka selanjutnya dapat dibandingkan untuk melihat efektivitas 
penerapan strategi CPS dalam model Novick dibandingkan dengan penerapan 
strategi IPS dalam model Novick. Mergendoller (Gumilar, 2009, hlm. 46) 
mengemukakan bahwa jika hasil rata-rata gain yang dinormalisasi dari suatu 
pembelajaran lebih tinggi dari hasil rata-rata gain yang dinormalisasi dari 
pembelajaran lainnya, maka dikatakan bahwa pembelajaran tersebut lebih efektif 
dalam meningkatkan suatu kompetensi dibandingkan pembelajaran lain. 
Alur pengolahan data untuk membuktikan hipotesis mengenai pemahaman 
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Gambar 3.2 Alur Uji Statistik 
 
Data skor tes yang diperoleh dari penelitian ini berupa skor pretes dan 
postes dari tes pemahaman konsep dan pemecahan masalah siswa yang diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menguji hipotesis, maka 
digunakan rumus uji-t untuk mengetahui adanya perbedaan skor tes pemahaman 
konsep dan pemecahan masalah dari kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
diberi tritmen. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji-t, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Distribusi 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran distribusi data yang 
diperoleh. Hal ini berkaitan dengan sampel yang diambil. Melalui uji normalitas 
peneliti bisa mengetahui apakah sampel yang diambil mewakili kemampuan 
populasi ataukah tidak. Dengan kata lain, kemampuan siswa tersebar mengikuti 
kurva normal. Uji normalitas dilakukan pada data skor postes dan pretes. 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan 
selanjutnya.  
Menurut Panggabean (2001, hlm. 132), langkah-langkah penyelidikan 
distribusi normal adalah: 
1) Hitung mean skor kelompok sampel. 
2) Hitung standar deviasi. 
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a. Tentukan panjang kelas (p) dengan rumus yang diusulkan oleh Sturgess 
(Furqon, 2009, hlm. 24):  
p = 1 + 3,3 log n      
(jika k tidak bulat, maka dibulatkan menjadi nilai yang lebih besar 
atau lebih kecil). Oleh karena data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bilangan bulat, maka panjang kelasnya pun 
harus berupa bilangan bulat. 
n = jumlah siswa 
b. Tentukan banyak kelas (k) dengan rumus: 
Banyak kelas menunjukkan jumlah interval kelas yang diperlukan 
untuk mengelompokkan suatu perangkat data. Banyak kelas selalu 
berbentuk bilangan bulat dan sebaiknya berkisar antara 5 sampai 20 




 (r = rentang skor) 
r = Rentang (skor terbesar - skor terkecil) 
p = panjang kelas 
c. Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari data yang akan diuji 
normalitasnya. 
Untuk mengitung nilai rata-rata (mean) dari gain digunakan 
persamaan: 




Sedangkan untuk menghitung besarnya standar deviasai dari gain 
digunakan persamaan:  
  √
∑(    ̅)
 
(   )
  
 ̅  =  nilai rata-rata gain 
   =  nilai gain yang diperoleh siswa  
n   =  jumlah siswa 
S   =  standar deviasi  
d. Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaan : 
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bk =  batas kelas 
e. Mencari luas daerah dibawah kurva normal (l) untuk setiap kelas 
interval.  
  |     |  
l  = luas kelas interval  
l1 = luas daerah batas bawah kelas interval 
l2 = luas daerah batas atas kelas interval 
f. Mencari frekuensi observasi (Oi) dengan menghitung banyaknya respon 
yang termasuk pada interval yang telah ditentukan. 
g. Mencari frekuensi harapan Ei dengan persamaan berikut : 
        
h. Hitung Chi Square χ2 dengan rumus: 
   ∑




     
         = chi kuadrat hasil perhitungan 
Oi  =  frekuensi observasi 
 Ei  =  frekuensi yang diharapkan 
i. Tentukan derajat kebebasan dengan rumus: 
v = k – 3 
3) Tentukan nilai χ2 dari daftar chi kuadrat (nilai tabel). 
4) Menentukan nilai normalitas. 
 Bila χ2 hitung < χ2 tabel, maka disimpulkan bahwa data sampel 
berdistribusi normal. (Keterangan: nilai pada tabel merupakan nilai χ
2 
minimal suatu data dikatakan terdistribusi normal) 
 Bila χ2 hitung > χ2 tabel, maka disimpulkan bahwa data sampel tidak 
berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahui datanya berdistribusi 
normal maka digunakan uji statistik parametrik. Untuk menggunakan uji statistik 
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b) Uji homogenitas dengan menggunakan distribusi F  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan siswa 
pada dua kelompok berbeda ataukah tidak. Menurut Panggabean (2001, hlm. 
132), untuk menguji homogenitas variansi digunakan formula:  
  
   
   
 
Dimana F   = taraf homogenitas hitung 
s
2
b = variansi yang lebih besar 
  s
2
k = variansi yang lebih kecil 
Dan derajat kebebasan : v1 = (n1 - 1) dan v2 = (n2 - 1)  ; n1 = jumlah 
anggota sampel yang memiliki varians lebih besar; n2 = jumlah anggota 
sampel yang memiliki varians lebih kecil. 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah variansi homogen 
atau tidak adalah bila F hitung < F tabel, maka variansi homogen. (Keterangan: 
nilai pada tabel merupakan nilai minimal dua data dikatakan homogen). 
 
c) Uji hipotesis dengan uji-t 
Menurut Panggabean (2001, hlm. 132), untuk mengetahui ada 
perbedaan mean (M) antara dua kelompok dengan sampel besar (n ≥ 30) 
digunakan formula: 
  
     
√
   
  
 
   
  
 
Dimana M1 : mean sampel kelompok eksperimen 
  M2 : mean sampel kelompok kontrol 
  N1 : jumlah anggota sampel kelompok eksperimen 
  N2 : jumlah anggota sampel kelompok kontrol 
  s1
2
 : variansi sampel kelompok eksperimen 
  s2
2
 : variansi sampel kelompok kontrol 
Setelah nilai t hitung diperoleh, kemudian dibandingkan dengan t tabel.  
a. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.  
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d) Uji Wilcoxon 
Uji pada Uji Normalitas menghasilkan data dengan Distribusi yang tidak 
normal, maka pengolahan data dilakukan secara statistik non parametrik yaitu 
dengan menggunakan Uji Wolcoxon. Langkah – langkah yang dilakukan dengan 
Uji Wlcoxon adalah : 
1. Membuat daftar rank. 
2. Menentukan nilai W, yaitu bilangan yang paling kecil dari jumlah rank positif 
dan jumlah rank negatif. nilai W diambil salah satunya. 
3. Menentukan nilai W dari tabel. Jika     , maka nilai W dihitung dengan 
rumus :  
  ( )  
 (   )
 
  √
 (   )(    )
  
 
       untuk taraf signifikasi 1% 
       untuk taraf signifikasi 5% 
  = jumlah siswa 
4. Pengujian Hipotesis 
Jika    ( ), maka kedua perlakuan sama. 
Jika    ( ), maka kedua perlakuan berbeda. 
 
5. Pengukuran pengaruh (Effect Size) 
Jika didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan antara dua rata-rata kelas 
(eksperimen dan kontrol), maka diperlukan perhitungan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh perlakuan yang dilakukan. Untuk mengetahui 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan pada subjek penelitian, maka 
digunakan perhitungan dengan menggunakan nilai effect size untuk jumlah 
sampel yang kecil, yaitu sebagai berikut (Cohen dalam Nandy, 2012, hlm 16) 
  
 ̅   ̅ 
       
 
dimana  
        √
(    )    (    ) 
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Keterangan: 
d = besar ukuran pengaruh 
 ̅                                         
 ̅                                      
                                  
                               
                              
                           
 
Setelah didapatkan nilai d, maka ukuran pengaruh (effect size) dari dua 
rata-rata yang berbeda, nilai d disesuaikan dengan kategori ukuran 
pengaruh sebagai berikut (menurut Cohen dalam Nandy, 2012, hlm 15). 
Tabel 3.12 Kategori Ukuran Pengaruh 
Batasan Kategori 
- ∞ ≤ d ≤ 0,20  Pengaruh kecil 
0,2 < d < 0,80  Pengaruh sedang 
0,8 ≤ d ≤ ∞ Pengaruh besar 
             (Nandy, 2012, hlm. 15) 
 
b) Data Angket Tanggapan Siswa 
Setelah didapatkan hasil angket tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran Novick dengan strategi CPS, dilakukan penghitungan 
persentase tanggapan dengan menggunakan rumus: 
              
                                               
                                          
      
Persentase tanggapan yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menentukan kategori persentase tanggapan sesuai dengan kategori di bawah 
ini: 
Tabel 3.13 Kategori Persentase Tanggapan 
Batasan Kategori 
Tanggapan ≥ 85 % Sangat setuju 
70 % ≤ Tanggapan < 85 % Setuju 
50 % ≤ Tanggapan < 70 % Kurang setuju 
Tanggapan < 50 % Tidak setuju 
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c) Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Untuk observasi keterlaksanaan model pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dihitung dengan: 
                      
∑                        
                  
      
 Persentase yang didapat kemudian dijadikan sebagai acuan terhadap 
kelebihan dan kekurangan selama kegiatan pembelajaran berlangsung agar guru 
dapat melakukan pembelajaran lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Data hasil 
observasi diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran. Observasi aktivitas guru dan siswa ini bertujuan untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa. Dalam lembar observasi 
aktivitas guru disediakan kolom keterangan. Hal ini dilakukan agar 
kekurangan/kelemahan yang terjadi selama pembelajaran bisa diketahui  sehingga 
diharapkan pembelajaran selanjutnya bisa lebih baik. 
…. (3.21) 
